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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba' B be

< ta' T te

& sa' 5 es (dengan titik di atas)
d jim J je

C ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' Kh ka dan ha

3 dal D de

3 7al z zet (dengan titik di atas)
J ra' R er

J Zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
we sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
) za' z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain R koma terbalik di atas

& Gain G ge

o fa' F ef

&8 Qaf Q ki

d Kaf K ka




J Lam L el

a mim M em

O Nin N en

3 Wau w we

0 ha' H ha

& Hamzah o apostrof
$ ya' Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah A a
o Kasrah 1 i
o dammah U u

Contoh:
i — kataba (% — yazhabu Jaé — fa‘ala
dis — su'ila K3 — zukira

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabungan Huruf

Nama




3.

- fathah dan ya' ai adani

9 it fathah dan wau au adanu
Contoh:
(X — kaifa d —haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf d
Harkat dan Huruf Nama urut dan Nama
Tanda
b.. ]
fathah dan alif atau ya' A a dan garis di atas
d .......
(5 veeiinnn kasrah dan ya' i i dan garis di atas
it dammzh dan wéy U u dan garis di atas
Contoh:
J& — qgala d8 —qila
(s4)— rama J55— yaqilu
4. Ta' Marbiitah

1

2)

Transliterasi untuk ta' marbttah ada dua.

Ta' Marbtitah Hidup

Ta' marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

Ta' Marbiitah Mati

Ta' marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah
/h/.




3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbttah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta' marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QLY Ay, — raudah al-atfal )5l A5l -
al-Madinah al-Munawwarah
raudatul-atfal al-Madinatul-Munawwarah
il —talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) — rabbana J3 — nazzala 541 — al-birr

w3

é;ii_ al-hajju #~ —nu‘‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
Ja — ar-rajulu s — as-sayyidatu Oull asy-syamsu

(—Jsl\ — al-galamu c—*ﬁ-‘]‘ — al-badi‘u g — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

C’;‘;ﬁ — umirtu &K —akala
2) Hamzah di tengah:

G536 ta'khuzina O3S0 — ta'kuliina

3) Hamzah di akhir:

(s — syai'un ¢l — an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
Of )\f)l\ O sd & Z;l} — Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
— Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

Sl ORI 1 5a30a — Fa aufu al-kaila wa al-mizana



— Fa auful-kaila wal- mizana

Bllya s ) jaa 4l ol — Bismillahi majreha wa mursaha
St 4] g U il Zea G e i Wa lillahi ala an-nasi hijju al-
baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti

manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Oy Y Baaala — Wa ma Muhammadun illa rasiilun.

&5k 38y (sall ol amy i 051 ) — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.

STl 4 d)d\ Al limn)y e — Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur'anu.

) dﬂy‘-' 51 34l — Wa lagad ra'ahu bil-ufuqil-mubini.

Gidlal) & 2 — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

A G ) Ga il — Nasrum minallahi wa fathun qarib



Kiaa HaY1 — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an

e o8 08l — Wallahu bikulli syai'in ‘alimun

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



KATA PENGANTAR

bt iy i Je5 cakidliy s 5T B oy Al haladt & b disd

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan
salam semoga selalu tercurah kepada junjungan tercinta Nabi Muhammad Saw,
keluarga dan sahabat serta pengikut beliau hingga akhir zaman. Berkat rahmat,
taufik dan hidayah Allah Swt sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi yang berjudul: “Salat Jumat di Tanah Lapang Menurut Mazhab Maliki
Dan Mazhab Syafii”

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
semua ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan arahan serta motivasi
dari semua pihak, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh
karena itu, maka dengan segala kerendahan hati yang tulus penulis
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnyadan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada:

1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin
yang telah menyetujui dan menerima judul sekripsi ini.
2. Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

UIN Antasari Banjarmasin.



. Dra. Hj. Faridah Thalib, M.HI dan Bapak. Ansharullah, S.Ag, M.Fil.l.
selaku pembimbing | dan Il yang telah memberikan bantuan, petunjuk dan
arahan dalam penyusunan sampai skripsi ini selesai.

. Para Dosen dan Asisten Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN
Antasari Banjarmasinyang telah memberikan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat dengan tulus dan ikhlas selama kuliah hingga penulis dapat
menyelesaikan studi.

. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam serta seluruh karyawan dan karyawati
yang telah memberikan jasa pelayanan yang baik dalam peminjaman buku-
buku yang diperlukan oleh penulis.

. Semua pihak yang terlibat dan berpartisipasi memberikan bantuan-bantuan
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